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Jakarta, 6 Juli 2022 –PT Indonesia Batu Prima Energi (IBPE), anak perusahaan PT MNC Energy Investments Tbk 

(IATA atau Perseroan), mengadakan acara First Cut of Mining yang dihadiri Direksi Perseroan pada 2 Juli 2022 

untuk merayakan dimulainya produksi di konsesi 15.000 Ha yang berlokasi di Babat Supat, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Konsesi dibagi menjadi 3 blok penambangan dengan beberapa pit: 

-Leader DS Daeli , Direktur IBPE  

IBPE dengan luas 15.000 Ha, merupakan salah satu konsesi terbesar Perseroan. Konsesi ini belum 

mencapai potensi penuh karena kami masih dalam proses eksplorasi di sebagian besar area 

pertambangan. Saya yakin IBPE akan meningkatkan produksi Perseroan secara signifikan, serta 

meyakinkan investor bahwa Perseroan masih memiliki potensi berkembang dengan rencana output 

produksi yang lebih tinggi untuk tahun-tahun mendatang. 

“ 

IATA Meningkatkan Output Batubara 

Dengan Produksi Baru  
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IATA melalui IBPE telah menandatangani kontrak 5 

tahun dengan kontraktor pada 9 Juni 2022 untuk 

memulai produksi dengan target sebesar 500 ribu MT 

untuk tahun pertama, periode Juli-Desember 2022. 

Dalam 5 tahun, Perseroan menargetkan total output 

7,5-8 juta MT atau 1,5 juta MT pada tahun kedua dan 2 

juta MT setiap tahun untuk sisa kontrak (Tahun 3-5), 

dari Pit Corundum, Beryl, dan Amethyst.  

IBPE mengekspor sekitar 75% produksi batubaranya ke 

negara-negara seperti India, China, Vietnam, dan 

Thailand, sedangkan 25% sisanya dijual di dalam negeri 

untuk memenuhi Domestic Market Obligation (DMO). 

Pit Corundum dan Beryl adalah 2 tambang yang akan 

ditambang dalam 2 tahun pertama. Sedangkan 

penambangan di Pit Amethyst akan dimulai pada 

tahun ketiga, bersamaan dengan pit-pit baru yang 

sedang dan akan disiapkan, mengingat luas area 

penambangan 15.000 Ha belum sepenuhnya 

dieksplorasi dan masih banyaknya area yang masih 

memerlukan proses verifikasi Komite Cadangan 

Mineral Indonesia (KCMI). 

Saat ini, IBPE telah memiliki infrastruktur 

pertambangan yang dibangun dan disiapkan secara 

memadai, dengan pit dan disposal area di tambang, 

hauling road yang membentang 2 hingga 5 Km dari pit 

ke port, jembatan timbang, dan kantor untuk 

kebutuhan administrasi. 

Selain IBPE, 2 tambang Perseroan lainnya, melalui PT 

Bhumi Sriwijaya Perdana Coal (BSPC) dan PT Putra 

Muba Coal (PMC), sudah dalam tahap produksi, 

dengan output 2,5 juta MT pada tahun 2021. 

Sedangkan PT Arthaco Prima Energy (APE) juga 

ditargetkan mulai berproduksi tahun ini. Perseroan 

sedang dalam tahap persiapan, dengan pembangunan 

hauling road dan port untuk mendukung proses 

produksinya APE. 

PT MNC Energy Investments Tbk  
MNC Tower Lantai 22, MNC Center 
Jl. Kebon Sirih No. 17-19, Menteng 
Jakarta Pusat 10340, Indonesia 
Phone: +62-21 391 2935 
www.indonesia-air.com 

Untuk informasi selanjutnya, silahkan menghubungi: 
Natassha Yunita – Head of Investor Relations 
natassha.yunita@mncgroup.com  
office.iata@mncgroup.com  

DISCLAIMER 

Dengan menerima Siaran Pers ini, anda dianggap setuju untuk terikat dengan peraturan sebagaimana dijelaskan di bawah ini. Tidak 
dipatuhinya aturan-aturan ini dapat dianggap sebagai pelanggaran terhadap peraturan mengenai efek yang berlaku.  

Informasi dan opini yang tercantum dalam Siaran Pers ini tidak diverifikasi secara independen dan tidak ada satupun yang mewakili atau 
menjamin, baik dinyatakan secara jelas maupun tersirat, dalam hubungannya dengan keakuratan, kelengkapan atau dapat 
diandalkannya dari infomasi yang terdapat disini. Siaran Pers ini bukan bertujuan untuk menyediakan, dan tidak dapat dianggap sebagai 
dasar yang menyediakan, analisa yang lengkap dan menyeluruh dari kondisi (baik keuangan ataupun bukan), pendapatan, peristiwa 
bisnis, prospek bisnis, properti ataupun hasil operasional Perusahaan dan anak perusahaan. Informasi dan opini yang terdapat disini 
diberikan sesuai tanggal yang tertera pada Siaran Pers ini dan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan sebelumnya. Baik 
Perusahaan (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) maupun penjamin emisi (termasuk afiliasi, penasehat dan perwakilan) tidak 
memiliki tanggung jawab dan kewajiban (terhadap kelalaian atau sebaliknya) atas keakuratan atau kelengkapan, atau kesalahan 
maupun kelalaian, dari informasi atau opini yang terdapat disini maupun atas kerugian yang muncul dari penggunaan Siaran Pers ini.  

Sebagai tambahan, informasi yang ada dalam Siaran Pers ini berisi proyeksi dan pernyataan pandangan kedepan (forward-looking) yang 
merefleksikan pandangan terkini Perusahaan dengan memperhatikan kejadian-kejadian di masa yang akan datang dan kinerja 
keuangan. Pandangan-pandangan ini didasarkan pada angka estimasi dan asumsi aktual yang menjadi subjek bisnis, ekonomi dan 
ketidakpastian persaingan dan dapat berubah dari waktu ke waktu dan dalam kasus-kasus tertentu adalah diluar kontrol dari 
Perusahaan dan direkturnya. Tidak ada jaminan yang dapat diberikan bahwa kejadian dimasa yang akan datang akan terjadi, atau 
proyeksi akan dicapai, atau asumsi Perusahaan adalah benar adanya. Hasil yang sesungguhnya dapat berbeda secara materiil 
dibandingkan dengan yang diperkirakan dan diproyeksikan.  

Press Release ini bukan merupakan bagian dari penawaran, undangan atau rekomendasi apapun untuk membeli atau mendaftarkan 
dari sekuritas manapun dan tidak ada bagian manapun yang merupakan atau berhubungan dengan kontrak, komitmen atau keputusan 
investasi dari sekuritas manapun.  


